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Banyaknya persaingan pada industri rotan di pasar 
Internasional, menjadikan produk lokal Indonesia harus 
lebih bangkit lagi guna menempati posisi jajaran atas 
dalam pasar Internasional. Selain pasar Internasional, 
masyarakat dalam negeri saat ini pun mulai melirik produk 
rotan yang dibuat oleh para pengrajin lokal. Salah satu 
hasil produk yang diminati adalah produk furnitur dan juga 
dekorasi rumah.  Desa Tegalwangi Kabupaten Cirebon 
merupakan salah satu Kabupaten penghasil produk rotan 
teranyak di Indonesia, mulai dari perusahaan besar 
sebagai perusahaan export import terbesar hingga 
pengrajin kelas mengengah dan kebawah pun ada di 
Kabupaten Cirebon. Banyak para pengrajin menjual hasil 
produk rotannya sebagai salah satu oleh-oleh bagi para 
wisatawan yang dating ke Kota Cirebon. Namun bagi para 
pengrajin biasanya membuat produk rotan hasil turun 
temurun atau hasil meniru dari produk yang sudah ada 
sebelumnya. Kebutuhan akan pengenalan produk baru 
dan pembelajaran pengembangan produk dirasa sangat 
dibutuhkan bagi para pengraajin di Kabupaten Cirebon ini. 
penulis membuat penelitian berjudul “Pengembangan 
Desain Produk Keranjang Rotan Pada Industri Kecil Rotan 
Cirebon Melalui Pendekatan Estetika Visual” sebagai salah 
satu upaya dan keinginan untuk membangun pengrajin di 
Kabupaten Cirebon menjadi lebih baik lagi. Metode 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif melalui pendekatan eksperimental. 
Metode kualitatif deskriptif digunakan pada pengolahan 
data awal hingga peneliti mendapatkan konsep , bentuk, 
dan cara pembuatan desain selanjutnya desain tersebut di 
ujicoba (eksperimen) sehingga menghasilkan sebuah 
prototype 

Kata Kunci : Pengembangan, Rotan, Estetika, Produk 
Dekorasi 
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HKI :PEMANFAATAN LIMBAH ROTAN SEBAGAI 
PENGEMBANGAN PRODUK KERANJANG 
DEKORASI RUMAH TINGGAL 
 
 

 

   
Kabupaten Cirebon merupakan salah 

satu sentra Industi rotan yang sudah tidak asing 

lagi. Kerajinan rotan di Desa Tegalwangi 

Kabupaten Cirebon berawal pada jaman 

penjajahan Belanda pada tahun 1938. lndustri 

kerajinan rotan dirintis oleh dua orang yaitu The 

A Hock dan Shobari. Mereka menjalankan 

usahanya di Cirebon. Di antara sekian banyak 

karyawan yang bekerja pada pengusaha 

tersebut ada seorang warga Tegalwangi yang 

bernama Sama'un. Dari tahun ke tahun industri 

kerajinan rotan tersebut mengalami 

perkembangan yang sangat pesat, sehingga 

timbul keinginan Sama'un untuk membuka 

usaha kecil-kecilan di rumahnya di Desa 

Tegalwangi. Sejak saat itulah industri kerajinan 

rotan dikenal dan berkembang luas di Desa 

Tegalwangi. Produk dekorasi rotan khususnya 

pada industri rotan di Cirebon merupakan 

industri yang sudah dikenal.  Sentra industri 

rotan di kabupaten Cirebon mampu menguasai 

90% pasar dunia. Namun saat ini hanya mampu 

menguasai sekitar 75% pasar dunia akibat 

meningkatnya harga bahan baku rotan. 

Pemanfaatan hasil rotan cukup berpeluang 

untuk meningkatkan penerimaan expor.   

Seiring dengan berkembangnya zaman, 

produk rotan yang dihasilkan oleh berbagai 

macam Industri rotan pun senakin berkembang. 

Namun masih banyak industri rotan rumahan 

Pola Pengembangan Desain Produk Industri 

Rotan 

 Industri kecil rotan di daerah Tegalwangi 

cirebon memiliki potensi yang amat besar 

sehingga perlu dikelola secara optimal agar dapat 

menghasilkan produk unggulan daerah dan 

memiliki daya saing. Di dalam era pasar yang 

semakin bersaing dengan segmentasi yang 

semakin beragam, berbagai jenis produk yang 

tersedia di pasar membuat konsumen dengan 

mudah memilih produk yang paling sesuai 

dengan selera mereka. Berdasarkan perbedaan 

selera dan konsumsi tersebut maka besar 

kecilnya pasar ditentukan oleh sejauh mana 

produsen dapat melayani sebaik mungkin 

konsumennya dengan sebanyak mungkin 

penyerapan produknya. 

Dalam kondisi ini, kegiatan pengembangan desain 

amat perlu dilakukan untuk memberikan lebih 

banyak lagi keberagaman jenis produk yang 

sesuai. Namun sebagian besar permasalahan ini 

dikarenakan kebanyakan industri kecil tidak 

memiliki SDM yang mendukung untuk kegiatan 

pengembangan tersebut. Maka disinilah peran 

pemerintah ataupun swasta dalam memberikan 

pembinaan dan pengetahuan desain terhadap 

industri kecil sangat dibutuhkan. 
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yang masih mengandalkan desain rotan yang 

turun temurun dilakukan dari dahulu kala 

sehingga mengalami ketertinggalan mode. 

Pengembangan desain dengan pola peniruan 

dan pola turun temurun telah sering dijumpai 

pada pengrajin local yang ada. Di satu sisi pola 

pengembangan turun temurun merupakan 

upaya untuk pelestarian budaya yang sudah ada, 

namun di sisi lain kurangnya pengembangan 

kreativitas dan sumber daya yang ada menjadi 

sebuah permasalahan yang harus diselesaikan. 

Kriya modern merupakan sebuah 

pengembangan dari kriya tradisional sebagai 

sebuah bentuk inovasi dan kreasi desainer untuk 

memenuhi tuntutan kebutuhan dan 

perkembangan jaman. Dalam konsteks ini terjadi 

sebuah pergeseran nilai nilai yang bersifat 

spiritual menjadi nilai material yang bersifat 

praktis.1 

 

Berikut berbagai macam pola pengembangan 

yang dilakukan oleh industri kecil rotan di daerah 

Tegalwangi Cirebon: 

1. Pengembangan melalui tradisi turun 
temurun 

2. Pengembangan melalui peniruan 
3. Pengembangan melalui pemesanan 

 
Minimnya pengetahuan dan keberanian pengrajin 

rotan menjadi salah satu permasalahan yang 

cukup besar dan harus diatasi untuk selanjutnya. 

Dari contoh hasil pengembangan produk yang 

dapat dilihat perbedaan pengolahan hasil akhir 

produk kerajinan rotan yang dikembangkan. Para 

industri kreatif yang muncul dengan produk yang 

lebih ekspresif, berkembang, berani, dan juga 

berbeda dengan penggunaan warna – warna yang 

lebih bervariasi. Selain itu penambahan material 

lain seperti kain kanvas atau kain batik sebagai 

elemen penunjang menambah variasi dari produk 

tersebut.  Untuk kedepannya diharapkan bias 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

pengembangan produk dari sisi bentuk, material, 

aksesoris, dan lainnya sehingga dapat 

memberikan masukan dan wawasan baru bagi 

para pengrajin rotan rumahan khususnya dan 

dapat memeberikan manfaat bagi para industry 

kreativ lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan eksplorasi. 

Metode kualitatif digunakan dalam tahap 

pengumpulan data hingga Analisa data  untuk 

mengetahui luaran yang akan digunakan dalam 

konsep mendesain. Sedangkan pendekatan 

eksperimen digunakan setelah tahap desain 

telah sesai dilakukan dengan cara membuat 

prototype dari desain yang sudah dilakukan 

sebelumnya.  Adanya sikap dan strategi yang 

digunakan dalam menganalisis produk yang 

dihasilkan oleh industry kecil yang ada di desa 

tegalwangi kabupaten Cirebon menjadi fokus 

utama. Data observasi secara kualitatif dengan 

mendokumentasikan segala bentuk informasi 

juga melakukan pengambilan gambar produk 

yang dibutuhkan. 

 

                                                           
1 Gorga, “Https://Jurnal.Unimed.Ac.Id/2012/Index.Php/Gorga/Article/Download/16916/12840.” 

Metode 
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